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ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan gigi masyarakat Desa 
Ginanjar, Sukabumi, melalui pemanfaatan limbah kulit dan daun singkong (Manihot esculenta 
Crantz) sebagai bahan dasar pasta gigi alami. Permasalahan utama meliputi tingginya prevalensi 
karies gigi, keterbatasan akses produk kesehatan gigi, serta belum optimalnya pemanfaatan limbah 
pertanian lokal. Metode pelaksanaan mencakup pendekatan partisipatif dengan melibatkan TP-PKK 
Desa Ginanjar sebagai mitra utama, melalui serangkaian kegiatan seperti penyuluhan kesehatan gigi, 
pelatihan produksi pasta gigi herbal berbasis teknologi tepat guna, serta pelatihan kewirausahaan dan 
pemasaran. Hasil program menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan 
gigi dan mulut, penguasaan keterampilan produksi pasta gigi alami, serta terbentuknya produk pasta 
gigi Pastakong yang telah diuji memiliki aktivitas antibakteri. Program ini tidak hanya berkontribusi 
pada peningkatan kesehatan gigi masyarakat, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi baru melalui 
pengelolaan limbah pertanian. Rekomendasi keberlanjutan meliputi pembentukan kelompok usaha, 
pendampingan pemasaran, dan kolaborasi dengan puskesmas untuk uji klinis produk. 
 
Kata kunci: Kesehatan gigi, pasta gigi herbal, limbah singkong, pemberdayaan masyarakat, teknologi 

tepat guna 
 

ABSTRACT 
This community service program aims to improve the dental health of Ginanjar Village, Sukabumi, 
by utilizing cassava peel and leaf waste (Manihot esculenta Crantz) as a base ingredient for natural 
toothpaste. The main problems include the high prevalence of dental caries, limited access to dental 
health products, and the suboptimal utilization of local agricultural waste. The implementation 
method includes a participatory approach involving the TP-PKK of Ginanjar Village as the primary 
partner, through activities such as dental health education, herbal toothpaste production based on 
appropriate technology, and entrepreneurship and marketing training. The program results show 
increased community knowledge about dental and oral health, mastery of natural toothpaste 
production skills, and the creation of Pastakong toothpaste products tested for antibacterial activity. 
This program contributes to improving community dental health and creates new economic value 
through agricultural waste management. Sustainability recommendations include forming business 
groups, providing marketing assistance, and collaborating with community health centers for 
clinical product trials. 
 
Keywords: Dental health, herbal toothpaste, cassava waste, community empowerment, appropriate 

technology 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. 
Gangguan pada kesehatan gigi dapat berdampak signifikan terhadap kualitas hidup, termasuk 
kesulitan dalam makan, berbicara, dan menjalin interaksi social (Wijayanti, 2023) Di Indonesia, 
permasalahan ini masih menjadi isu yang mengkhawatirkan. Data hasil Riset Kesehatan Dasar (tahun 
2018, prevalensi gangguan kesehatan gigi dan mulut mencapai 57,6%, dengan karies gigi sebagai 
keluhan paling umum (Amelinda dkk., 2022). 

Tantangan ini semakin besar di wilayah pedesaan seperti Desa Ginanjar, Kabupaten Sukabumi, Jawa 
Barat. Masyarakat desa ini mengalami keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan gigi yang 
layak, baik dari segi fasilitas, ketersediaan tenaga medis, maupun biaya pengobatan(Marendra dkk., 
2025). Di samping itu, tingkat kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut juga 
masih rendah. Perilaku menyikat gigi yang tidak teratur dan tidak tepat, kurangnya penggunaan pasta 
gigi berfluoride, serta jarangnya kunjungan pemeriksaan ke dokter gigi menjadi faktor yang turut 
memperburuk kondisi ini (Rahma Belinda & Sang Surya, 2021). 

Namun demikian, Desa Ginanjar memiliki potensi lokal yang belum dimanfaatkan secara maksimal, 
yaitu limbah kulit dan daun singkong. Singkong merupakan salah satu komoditas utama di desa ini, 
dengan total lahan pertanian mencapai 50 hektar dan hasil panen sekitar 1.000 ton per tahun 
(Meilawaty dkk., 2022). Dari jumlah tersebut, diperkirakan sekitar 200 ton kulit dan 150 ton daun 
singkong dihasilkan sebagai limbah setiap tahunnya. Limbah ini biasanya tidak dimanfaatkan dan 
hanya dibuang begitu saja (Ariyanti dkk., 2019). Padahal, kulit dan daun singkong diketahui 
mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan mineral yang memiliki potensi 
sebagai antibakteri dan antioksidan (Rahmiyani dkk., 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan limbah 
singkong sebagai bahan baku produk perawatan gigi alami, seperti pasta gigi, menjadi peluang 
strategis yang dapat menjawab dua permasalahan sekaligus: isu kesehatan masyarakat dan 
pengelolaan limbah pertanian (Hartati dkk., 2008). 

Pasta gigi konvensional yang banyak beredar di pasaran umumnya mengandung bahan kimia sintetis 
yang dapat menimbulkan efek samping tertentu pada sebagian individu (Nugraha, 2025). Hal ini 
mendorong pencarian alternatif produk perawatan gigi berbasis bahan alami yang lebih aman, ramah 
lingkungan, dan sesuai dengan potensi local (Megawati dkk., 2020). Pemanfaatan limbah kulit dan 
daun singkong sebagai bahan aktif dalam pembuatan pasta gigi alami tidak hanya mendukung 
kesehatan, tetapi juga berpotensi menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat(Nurulaisyah 
dkk., 2021). 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (TP-PKK) Desa Ginanjar diposisikan sebagai mitra utama pelaksana program. TP-PKK 
merupakan kelompok yang terdiri atas 24 anggota perempuan dengan peran aktif dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di bidang kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan 
lingkungan (Oktaviani dkk., 2022). Keterlibatan TP-PKK dalam program ini mencakup pelatihan 
dan pendampingan dalam pengelolaan limbah kulit dan daun singkong menjadi produk fungsional 
berupa pasta gigi alami, serta penyebaran informasi mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut 
kepada Masyarakat (Yuniarly dkk., 2019). 

Program pemberdayaan ini menggunakan pendekatan berbasis potensi lokal, dengan tujuan utama 
untuk meningkatkan keterampilan produksi dan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan gigi, 
serta memperluas akses terhadap produk perawatan gigi yang aman dan terjangkau. Implementasi 
kegiatan diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas individu dan kelompok, tetapi 
juga memberikan kontribusi terhadap perbaikan lingkungan melalui pengurangan limbah organik 
serta menciptakan nilai ekonomi baru bagi masyarakat Desa Ginanjar. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala mulai bulan Juli 2025 hingga Agustus 2025. Rangkaian 
kegiatan dilaksanakan pada Desa Ginanjar, Sukabumi, Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif dalam bentuk program pemberdayaan masyarakat yang melibatkan mitra 
lokal, yaitu TP-PKK Desa Ginanjar. Kegiatan dilaksanakan melalui delapan tahapan utama seperti 
pada Gambar 1 yang meliputi sosialisasi, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, pelatihan produksi, 
pelatihan kewirausahaan, pelatihan desain kemasan dan pemberian label, pelatihan manajemen 
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keuangan, pelatihan pemasaran, serta evaluasi dan pelaporan. Setiap tahapan didukung oleh 
pemanfaatan teknologi tepat guna (Prayitno dkk., 2023) dan inovasi produk. 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan melalui survei lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali 
pemahaman awal masyarakat serta membangun kesepakatan pelaksanaan program. TP-PKK terlibat 
aktif dalam penyediaan tempat, pengorganisasian peserta, serta fasilitasi komunikasi dengan pihak-
pihak terkait. 

Kegiatan penyuluhan disampaikan secara interaktif melalui ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi 
praktik menyikat gigi yang benar, serta distribusi leaflet edukatif (Lubis dkk., 2023 dan Marendra 
dkk., 2024)). Materi penyuluhan disesuaikan dengan kelompok sasaran, seperti anak-anak usia 
sekolah, ibu hamil, dan lansia. Mitra turut terlibat dalam perencanaan, seleksi peserta, dan 
penyusunan materi. 

2. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Kegiatan penyuluhan disampaikan secara interaktif melalui ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi 
praktik menyikat gigi yang benar, serta distribusi leaflet edukatif. Materi penyuluhan disesuaikan 
dengan kelompok sasaran, seperti anak-anak usia sekolah, ibu hamil, dan lansia. Mitra turut terlibat 
dalam perencanaan, seleksi peserta, dan penyusunan materi (Marpaung dkk., 2022 dan Melaniwati 
dkk., 2021). 

3. Pelatihan Pembuatan Pasta Gigi Alami 

Pelatihan teknis produksi mencakup seluruh tahapan pembuatan pasta gigi dari bahan limbah kulit 
dan daun singkong. Kegiatan dimulai dari pengeringan dan penggilingan bahan, pencampuran bahan 
aktif dan aditif, hingga pengemasan produk. Proses ini menggunakan dua jenis teknologi utama: 

a. Mesin Pengering 5 Rak 2 Pintu 

Alat ini berfungsi mengurangi kadar air dalam kulit dan daun singkong untuk mencegah pembusukan 
dan mempermudah penggilingan(Leviana & Paramita, 2017). Mesin memiliki lima rak dengan 
kapasitas 10–15 kg, berbahan full stainless, dan menggunakan gas LPG dengan daya listrik 70 watt. 
Suhu dikontrol secara analog (30–110ºC) dan dilengkapi timer hingga 10 jam(Leviana & Paramita, 
2017) 

b. Mesin Giling Tepung 

Alat ini digunakan untuk menggiling kulit dan daun singkong kering menjadi serbuk halus. Mesin 
bertipe MAHKOTA MDM 9-25 SH GRI dengan kapasitas 700–1000 kg dan kecepatan 3000 r/min. 
Dilengkapi blower dan penghisap otomatis, mesin ini menghasilkan tepung siap pakai yang bersih 
dan konsisten(Sandra & Meiselo, 2020). 

Kedua mesin tersebut digunakan dalam demonstrasi dan pelatihan, dengan partisipasi TP-PKK 
dalam pengadaan bahan, penyortiran, dan seluruh proses produksi. 

4. Pelatihan Kewirausahaan 

Pelatihan diberikan dalam bentuk pembekalan manajemen usaha mikro, perhitungan HPP, serta 
konsultasi individu. Kegiatan ini juga memfasilitasi akses terhadap informasi pembiayaan melalui 
program seperti KUR dan CSR. Mitra dilibatkan dalam seleksi peserta dan penyebaran informasi 
pelatihan. 

5. Pelatihan Desain Kemasan dan Label 

Untuk meningkatkan daya jual produk, peserta dilatih membuat kemasan dan label yang informatif 
dan menarik. Label pasta gigi yang dikembangkan diberi nama "Pastakong" dengan desain berwarna 
biru, merah, dan putih serta ilustrasi singkong. Ukuran label adalah 10 × 4 cm. Mitra terlibat dalam 
desain visual, pengemasan, pelabelan, dan pencatatan produk. 

6. Pelatihan Manajemen Keuangan 

Pelatihan ini mencakup pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan anggaran, perhitungan 
keuntungan, dan simulasi bisnis. Mitra membantu dalam identifikasi peserta, distribusi materi, serta 
pendampingan selama pelatihan berlangsung. 
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7. Pelatihan Promosi dan Pemasaran 

Peserta dilatih strategi promosi produk baik secara offline melalui toko lokal dan pasar desa, maupun 
secara online melalui media sosial dan e-commerce. Jaringan mitra digunakan untuk memperluas 
akses pasar dan menjalin kerja sama dengan pihak ketiga seperti apotek dan klinik. 

8. Evaluasi dan Pelaporan 

Evaluasi program dilakukan secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test, serta observasi langsung 
terhadap keterampilan peserta. Hasil evaluasi dianalisis menggunakan perhitungan statistika 
sederhana guna mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Data yang diperoleh disajikan 
dalam bentuk diagram, seperti pie chart, untuk mempermudah interpretasi. 

Laporan pelaksanaan disusun secara komprehensif dan dimanfaatkan untuk menilai tingkat 
keberhasilan serta potensi keberlanjutan program. TP-PKK turut berperan dalam memantau 
perkembangan peserta pascapelatihan dan memberikan umpan balik konstruktif sebagai dasar 
perbaikan program di masa mendatang. 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemanfaatan limbah pertanian lokal berupa kulit 
dan daun singkong untuk menciptakan produk pasta gigi herbal. Melalui serangkaian kegiatan 
pelatihan dan pendampingan, masyarakat Desa Ginanjar diajak untuk mengolah bahan-bahan yang 
selama ini terbuang menjadi produk bernilai guna bagi kesehatan gigi. 

Adapun Hasil dan Pembahasan berdasarkan kegiatan pelaksanaan: 

1. Sosialisasi dan Pemetaan Kebutuhan 

Tahap sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD) berhasil mengidentifikasi kebutuhan mitra TP-
PKK Desa Ginanjar. Sebagian besar peserta menyatakan belum pernah mendapatkan pelatihan 
terkait pemanfaatan limbah kulit dan daun singkong menjadi produk kesehatan. Hal ini sejalan 
dengan temuan Marpaung dkk. (2022) bahwa kegiatan sosialisasi awal dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat dengan cara memperjelas manfaat program. Keterlibatan TP-PKK dalam 
penyediaan sarana dan mobilisasi peserta memperkuat rasa memiliki (sense of belonging), yang 
menjadi kunci keberlanjutan program pemberdayaan (Prayitno dkk., 2023). 
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2. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 50 peserta yang terbagi dalam kelompok ibu-ibu, anak-anak, dan 
lansia. Hasil pre-test menunjukkan hanya 35% peserta yang mengetahui hubungan bakteri 
Streptococcus mutans dengan karies gigi. Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan, yaitu 
85% peserta dapat menjelaskan pentingnya menyikat gigi minimal dua kali sehari. Temuan ini 
konsisten dengan Melaniwati dkk. (2021) yang menegaskan bahwa penyuluhan berbasis demonstrasi 
praktik lebih efektif meningkatkan kesadaran kesehatan gigi dibanding metode ceramah semata. 

3. Pelatihan Pembuatan Pasta Gigi Alami 

Peserta dilatih memproduksi pasta gigi berbahan dasar daun dan kulit singkong menggunakan mesin 
pengering dan mesin giling tepung. Hasil uji coba menunjukkan produk yang dihasilkan memiliki 
tekstur halus dan homogen, serta dapat dikemas dengan baik. Peserta mampu menguasai seluruh 
tahapan produksi secara mandiri. Keberhasilan ini mendukung hasil penelitian Leviana & Paramita 
(2017) bahwa penggunaan teknologi tepat guna sederhana meningkatkan keterampilan masyarakat 
desa dalam mengolah produk lokal bernilai tambah. 

4. Pelatihan Kewirausahaan 

Peserta memperoleh pengetahuan tentang perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), strategi 
pemasaran, dan akses pembiayaan mikro. Dari simulasi bisnis, diketahui biaya produksi satu tube 
pasta gigi ukuran 100 gram adalah Rp6.000 dengan harga jual Rp10.000, sehingga memberikan 
margin keuntungan 40%. Hasil ini menunjukkan potensi ekonomi produk untuk meningkatkan 
pendapatan rumah tangga. Sebagaimana dicatat oleh Lubis dkk. (2023), penguatan aspek 
kewirausahaan merupakan faktor penting untuk menjaga keberlanjutan usaha berbasis masyarakat. 

5. Pelatihan Desain Kemasan dan Label 

Produk diberi nama “Pastakong” dengan desain label berwarna biru, merah, dan putih. Evaluasi 
awal menunjukkan bahwa peserta menilai desain kemasan menarik, mudah diingat, dan memberikan 
identitas yang jelas terhadap produk. Hal ini memperkuat daya saing lokal karena sesuai dengan 
konsep branding yang dikemukakan Marendra dkk. (2024), di mana kemasan berperan bukan hanya 
sebagai pelindung produk tetapi juga sarana komunikasi nilai tambah. 

6. Pelatihan Manajemen Keuangan 

Sebelum pelatihan, 70% peserta belum memiliki pencatatan keuangan usaha yang rapi. Setelah 
pelatihan, 90% peserta mampu membuat laporan sederhana berupa catatan kas masuk dan keluar. 
Peningkatan keterampilan ini sangat penting, mengingat keterampilan manajemen keuangan 
merupakan kunci dalam menjaga keberlangsungan usaha mikro (Sandra & Meiselo, 2020). 

7. Pelatihan Pemasaran 

Produk “Pastakong” berhasil dipasarkan melalui dua jalur: offline (pasar desa dan warung lokal) dan 
online (media sosial). Sebanyak 60% peserta telah mampu memanfaatkan platform digital sederhana, 
seperti WhatsApp Business dan Facebook Marketplace. Hasil ini mendukung pernyataan Marpaung 
dkk. (2022) bahwa digitalisasi pemasaran mampu memperluas akses pasar bagi UMKM di pedesaan. 

8. Evaluasi dan Pelaporan 

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta. Rata-rata peningkatan skor adalah 40%, dengan rincian peningkatan 
terbesar pada aspek keterampilan teknis pembuatan pasta gigi. Data evaluasi yang disajikan dalam 
bentuk diagram pie menunjukkan mayoritas peserta (85%) merasa program ini relevan dan 
bermanfaat langsung bagi peningkatan kualitas hidup. 

Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan limbah kulit dan daun singkong dapat menjadi 
solusi inovatif untuk mendukung kesehatan gigi sekaligus menciptakan peluang ekonomi bagi 
masyarakat pedesaan. Model pemberdayaan partisipatif berbasis TP-PKK terbukti efektif karena 
melibatkan mitra lokal sebagai motor penggerak program. 

Selain itu, keberhasilan program ini selaras dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya: 

 SDG 3 (Good Health and Well-being): meningkatkan kesehatan gigi dan mulut masyarakat. 

 SDG 8 (Decent Work and Economic Growth): membuka peluang usaha baru berbasis produk 
lokal. 
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 SDG 12 (Responsible Consumption and Production): memanfaatkan limbah singkong untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan. 

Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan ekonomi keluarga dan kelestarian lingkungan melalui pengelolaan 
limbah secara produktif. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Ginanjar, Sukabumi, Jawa 

Barat 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian ini telah membuktikan bahwa: 

1. Limbah pertanian dapat diolah menjadi produk bernilai tambah 

2. Masyarakat mampu menguasai teknologi sederhana pembuatan pasta gigi herbal 

3. Pendekatan pemberdayaan berbasis potensi lokal efektif meningkatkan partisipasi masyarakat 

Untuk keberlanjutan program, direkomendasikan: 

1. Pembentukan kelompok usaha produktif pengolah produk herbal 

2. Pendampingan berkelanjutan dalam hal pemasaran dan pengembangan produk 

3. Kerjasama dengan puskesmas setempat untuk uji klinis produk 

4. Pengembangan kemasan dan branding produk 
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